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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis dan Pendekatan 
Penelitian yang akan dilakukan ini merupakan penelitian dengan pendekatan 
kualitatif. Nana Syaodih (2010) dalam Hamdi (2014) menjelaskan bahwa penelitian 
kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, 
pemikiran orang secara individual maupun kelompok. Jenis penelitian yang 
digunakan merupakan jenis penelitian studi kasus dengan metode penelitian 
deskriptif. Penelitian studi kasus merupakan suatu metode untuk memahami 
individu yang dilakukan secara integrative dan komprehensif agar diperoleh 
pemahaman yang mendalam tentang individu tersebut beserta masalah yang 
dihadapinya dengan tujuan masalahnya dapat terselesaikan dan memperoleh 
perkembangan diri yang baik (Rahardjo & Gudnanto, 2011). Sedangkan penelitian 
deskriptif dimaksudkan untuk memberikan ciri-ciri orang-orang tertentu, 
kelompok-kelompok atau keadaan-keadaan (Margono, 2009). Penelitian deskriptif 
dalam penelitian ini mendeskripsikan tentang bagaimana pengaruh penerapan Ice 
Breaking terhadap konsentrasi anak ADHD dengan menggunakan lembar tes 
konsentrasi anak ADHD kelas VIII YPAC Malang. 
3.2 Tempat dan Pelaksanaan 
Penelitian ini dilakukan di YPAC (Yayasan Pembinaan Anak Cacat) Malang 
yang beralamat di Jl. R. Tumenggung Suryo No.39, Bunulrejo, Blimbing, Kota 
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Malang, Jawa Timur, Telp. (0341) 491994. Alasan pemilihan lokasi penelitian di 
YPAC Malang adalah karena berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang 
sudah dilakukan sebelumnya. Sedangkan waktu penelitian ini akan dilaksanakan 
pada semester ganjil tahun ajaran 2016/2017 pada tanggal 25 – 26 Oktober 2016 di 
kelas VIII. Pemilihan waktu penelitian ini telah disesuaikan dengan jadwal 
penyampaian materi yang sama dengan perencanaa silabus sekolah. 
3.3 Prosedur Penelitian 
Menurut Arikunto (2010) Prosedur penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu: tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, 
dan tahap pembuatan laporan. Tahapan-tahapan dalam penelitian ini adalah: 
a. Tahap Perencanaan 
Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti melakukan pertemuan awal dengan 
kepala yayasan, guru bidang study, dan guru pendamping anak ADHD untuk 
menyampaikan rencana penelitian yang akan dilaksanakan di YPAC Malang pada 
kelas VIII. Adapun perangkat penelitian yang akan disiapkan meliputi: 
1. Menentukan tempat penelitian, 
2. Melakukan obsesrvasi dan diadakan wawancara dengan guru mata 
pelajaran matematika kls VIII dan guru pendamping anak ADHD untuk 
mengetahui kesulitan berkonsentrasi saat belajar yang dialami oleh anak 
ADHD, 
3. Menyusun perangkat pembelajaran (RPP), 
4. Menyiapkan peralatan ice breaking berupa puzzle dan jenis ice breaking 
lainnya, 
5. Menyusun instrumen penelitian untuk kegiatan penenlitian, dan 
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6. Menyiapkan lembar tes konsentrasi (tes konsentrasi). 
 
b. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan penelitian, guru berpedoman pada RPP yang telah 
disusun dengan pokok materi “Mengenal Bangun Datar”. Peneliti akan 
menyampaikan materi yang akan diajarkan selama 4 (empat) kali pertemuan. Untuk 
pertemuan pertama hingga pertemuan keempat, peneliti akan menerapkan ice 
breaking disela-sela pembelajaran berupa permainan permainan-permainan yang 
seru, dan diakhir pembelajaran guru memberikan dengan memberikan mereka 
lembar tes konsentrasi berupa tes tebak perbedaan pada gambar “serupa tapi tak 
sama” yang diselipkan dengan benda-benda bangun datar yang disesuaikan materi 
ajar hari itu, untuk pertemuan pertama, hanya ada 3 (tiga) perbedaan yang harus 
ditebak pada gambar yang diberikan. Pertemuan kedua ada 4 (empat) perbedaan. 
Pertemuan ketiga ada 5 (lima) perbedaan, dan pada pertemuan keempat ada 6 
(enam) perbedaan yang harus ditebak. Pertemuan pertama guru memberikan satu 
kali saja ice breaking berupa permainan “ikuti apa yang saya lakukan”. Pertemuan 
kedua pemberian ice breaking yaitu dua kali berupa permainan “tebak apa yang 
saya katakan” dan “break the rule”. Pertemuan ketiga diberikan tiga kali ice 
breaking permainan berupa “rumus salah benar”, “2 4 6 tepuk tangan”, dan 
“lakukan kebalik”. Untuk pertemuan keempat guru menyisipkan empat kali ice 
breaking berupa “harimau makan harimau”, “puzzle”, “bernyanyi kalau kau suka 
hati”, dan “tepuk tangan”. Sebelum memberikan ice breaking dari pertemuan 
pertama hingga pertemuan keempat, terlebih dahulu sampaikan peraturan bermain 
kepada anak dan mempraktekkannya sekali saja.  
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Setelah seluruh data terkumpul, langkah terakhir adalah menganalisis data 
berdasarkan teknik analisis yang telah disusun sebelumnya yaitu untuk mengetahui 
konsentrasi belajar anak di kelas VIII YPAC Malang.  
 
c. Tahap Pembuatan Laporan 
Tahap pembuatan laporan dalam penelitian ini adalah mengolah data hasil 
penelitian, menganalisis data, menarik kesimpulan hasil penelitian, dan menyusun 
laporan hasil penelitian.  
 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data ialah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan 
oleh peneliti untuk mengumpulkan data (Sudaryono, 2013). Adapun metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yakni: 
 
3.4.1 Observasi  
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan 
pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif dan rasional mengenai 
berbagai fenomena, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi 
buatan untuk mencapai tujuan tertentu (Arifin, 2012). Teknik observasi dalam 
penelitian digunakan untuk memperoleh informasi tentang konsentrasi anak ADHD 
pada indikator konsentrasi yang diadaptasi dari skripsi Setiani (2014) antara lain: 
(1)  Memberikan perhatian yang penuh saat proses belajar berlangsung, (2) Mampu 
fokus terhadap pelajaran secara terus-menerus, (3) Memperhatikan dan 
menghormati orang lain ketika berbicara, (4) Mengikuti petunjuk yang diberikan 
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guru, (5) Mampu mengatur tugas-tugas dan kegiatan-kegiatannya, (6) Tidak malas 
mengerjakan tugas, dan (7) Mampu menjaga barang-barang miliknya. 
 
3.4.2 Tes   
Tes adalah suatu teknik pengukuran yang didalamnya terdapat pertanyaan, 
pernyataan, atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab oleh 
responden (Arifin, 2012). Tes digunakan untuk mengetahui konsentrasi anak 
ADHD melalui tes tulis dengan menebak perbedaan pada gambar. Dalam penelitian 
ini yang diadaptasi dari skripsi Setiani (2014) konsentrasi anak ADHD yang akan 
diukur meliputi indikator: (8) Tidak mudah terusik oleh kegaduhan dan (9) Tidak 
pelupa. 
 
3.5 Jenis dan Sumber Data 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data yang valid tentang 
konsentrasi belajar anak dalam proses belajar matematika di YPAC Malang. 
Data dibedakan menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. Data primer 
adalah data yang didapat dari sumber pertama baik dari individu atau perorangan. 
Sedangkan data sekunder adalah data primer yang telah diolah oleh pihak 
pengumpul data primer atau pihak lain (Subana dkk., 2000). Penelitian ini 
mengumpulkan data primer, dimana data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
adalah data mengenai konsentrasi belajar anak dalam proses belajar matematika di 
YPAC Malang. Sedangkan sumber data dalam penelitian ini adalah anak ADHD 
kelas VIII YPAC Malang.  
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3.6 Instrumen Penelitian  
Menurut Arikunto (2006), yang dimaksud dengan instrumen penelitian 
adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Adapun instrumen yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar tes konsentrasi anak pada 
pembelajaran matematika dan RPP sebagai acuan pada pembelajaran matematika 
dengan penerapan ice breaking. 
 
3.6.1 Instrumen Observasi Konsentrasi Belajar Anak ADHD 
Observasi pada anak dimulai ketika melaksanakan proses pembelajaran dari 
awal pembelajaran hingga diakhir pembelajaran. Instrumen yang digunakan untuk 
mengukur konsentrasi belajar anak ADHD yaitu dengan menggunakan lembar 
observasi atau format penilaian terhadap konsentrasi belajar anak ADHD selama 
proses pembelajaran matematika. Observer mencatat semua kegiatan yang 
dilakukan peneliti sesuai dengan format penilaian yang telah disediakan. Berikut 
merupakan rubrik penilaian lembar observasi konsentrasi belajar anak ADHD yang 
akan menilai dan mengamati konsentrasi anak ADHD selama proses pembelajaran 
berlangsung. Tabel di bawah ini merupakan adaptasi dari skripsi Setiani (2014), 
dikarenakan sama-sama meneliti tentang konsentrasi belajar. 
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Tabel 3.1 Kisi-kisi Pedoman Observasi Konsentrasi Belajar 
Variabel Indikator Deskriptor 
Konsentrasi 
belajar 
1. Memberikan perhatian yang 
penuh saat proses belajar 
berlangsung 
1.1 Tatapan mata tertuju pada guru 
1.2 Tidak mengobrol dengan 
teman pada saat kegiatan 
belajar berlangsung 
2. Mampu fokus terhadap 
pelajaran secara terus-menerus 
2.1 Memperhatikan penjelasan 
guru pada semua jenis mata 
pelajaran 
2.2 Bertanya pada guru ketika ia 
bingung 
2.3 Tidak mengantuk di kelas 
3. Memperhatikan dan 
menghormati orang lain ketika 
berbicara 
3.1 Memperhatikan lawan bicara 
ketika berbicara (menjaga 
kontak mata) 
3.2 Tidak memotong pembicaraan 
3.3 Tidak gaduh ketika guru 
sedang berbicara di depan 
4. Mengikuti petunjuk yang 
diberikan guru 
4.1 Mengikuti perintah/arahan 
guru 
4.2 Tidak membangkan dengan 
guru 
5. Mampu mengatur tugas-tugas 
dan kegiatan-kegiatannya 
5.1 Membawa buku pelajaran 
sesuai jadwal pelajaran 
5.2 Tidak bermain ketika belajar 
(belajar dan bermain pada 
waktunya) 
6. Tidak malas mengerjakan 
tugas 
6.1 Mengerjakan PR 
6.2 Tidak mencotek pekerjaan 
teman 
7. Mampu menjaga barang-
barang miliknya 
7.1 Peralatan dan perlengkapan 
belajarnya dalam kondisi baik 
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Di bawah ini akan disajikan tabel tentang pedoman observasi. Pedoman 
observasi ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi tentang konsentrasi belajar 
anak pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Dalam pedoman observasi 
ini terdapat beberapa aspek yang akan diobservasi oleh observer. Terdapat 3 
responden pada penelitian kali ini dan jika responden menunjukkan ciri-ciri 
perilaku yang tertera pada lembar observasi tersebut, maka observer akan memberi 
tanda cek (√) pada kolom-kolom yang telah tersedia. Tabel di bawah ini merupakan 
adaptasi dari skripsi Setiani (2014). 
Tabel 3.2 Lembar Observasi Konsentrasi Belajar 
No. Aspek yang diamati 
Responden 
DN AN FD 
1. Tatapan mata tertuju pada guru    
2. 
Tidak mengobrol dengan teman pada saat kegiatan 
belajar berlangsung 
   
3. 
Memperhatikan penjelasan guru pada semua jenis 
mata pelajaran 
   
4. Bertanya pada guru ketika ia bingung    
5. Tidak mengantuk di kelas    
6. 
Memperhatikan lawan bicara ketika berbicara 
(menjaga kontak mata) 
   
7. Tidak memotong pembicaraan    
8. Tidak gaduh ketika guru sedang berbicara di depan    
9. Mengikuti perintah/arahan guru    
10. Tidak membangkan dengan guru    
11. Membawa buku pelajaran sesuai jadwal pelajaran    
12. 
Tidak bermain ketika belajar (belajar dan bermain 
pada waktunya) 
   
13. Mengerjakan PR    
14. Tidak mencotek pekerjaan teman    
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15. 
Peralatan dan perlengkapan belajarnya dalam 
kondisi baik 
   
Jumlah    
 
3.6.2 Instrumen Penilaian Tes Konsentrasi 
Instrumen penilaian konsentrasi belajar anak ADHD adalah menggunakan 
lembar tes konsentrasi berupa menebak perbedaan pada kedua gambar yang 
diberikan atau yang biasa disebut serupa tapi tak sama yang digunakam untuk 
melihat pengaruh penerapan ice breaking terhadap konsentrasi anak ADHD pada 
pembelajaran matematika. Tes konsentrasi yang diberikan kepada anak ADHD 
sebenarnya merupakan adopsi dari tes konsentrasi anak normal yang disesuaikan 
dengan tingkat kemampuan anak ADHD. 
Konsentrasi belajar merupakan kemampuan anak dalam memusatkan 
perhatiannya pada kegiatan belajar yang dilakukan, anak yang mampu 
berkonsentrasi dalam belajar berarti anak tersebut mampu memahami materi yang 
telah diperolehnya selama proses belajarnya berlangsung. Dibutuhkan pemusatan 
perhatian yang tertuju pada isi bahan belajar maupun proses memperolehnya agar 
anak mampu memahami inti materi belajarnya tersebut (Setiani, 2014).  
Dalam penelitian ini, data hasil konsentrasi anak ADHD dalam penerapan ice 
breaking pada pembelajaran matematika diperoleh dari jawaban-jawaban pada 
lembar tes konsentrasi anak . Tes  konsentrasi anak ini bertujuan untuk mengetahui 
seberapa jauh konsentrasi anak ADHD pada tes konsentrasi atau tes menebak 
perbedaan kedua gambar.  
Penilaian konsentrasi anak ADHD berdasarkan pada lembar penilaian 
berikut. Tabel di bawah ini merupakan adaptasi dari skripsi Setiani (2014). 
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Tabel 3.3 Indikator Penilaian Tes Konsentrasi Belajar 
Indikator Konsentrasi Anak ADHD Deskriptor Konsentrasi Anak ADHD 
1. Tidak mudah terusik oleh kegaduhan 1.1 Tidak mudah terganggu oleh 
kegaduhan, objek yang bergerak 
atau rangsangan-rangsangan 
lainnya 
2. Tidak pelupa 2.1 Memiliki daya ingat yang cukup 
tinggi 
 
3.6.3 RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
Untuk melihat rancangan pembelajaran anak ADHD selama penelitian 
dengan penerapan ice breaking selama empat kali pertemuan. Pada empat kali 
pertemuan tersebut terdapat peningkatan penerapan beberapa jenis ice breaking. 
Berikut akan dijelaskan penerapan ice breaking pada tiap-tiap pertemuan: 
a. Pertemuan pertama hanya sekali menerapkan ice breaking berupa 
permainan “ikuti apa yang saya katakan”. Prosedur permainannya yaitu 
pertama sampaikan peraturannya kepada anak, setelah semuanya paham 
barulah dimulai. Kalau perlu berikan contoh atau praktekkan sekali saja. 
Kedua, kata kunci pada permainan ini adalah instruksi “ikuti apa yang 
saya katakan”, anak disuruh mengikuti kata-kata guru. Ketiga, guru 
memilih beberapa benda atau hewan untuk disebutkan misalnya “ayam-
ayam, itik-itik, ayam- itik, itik-ayam” diulang-ulang sampai beberapa 
kali. Setelah cukup puas membuat anak didi senang, katakan “ada berapa 
ayam? (biasanya anak akan bingung dan terdiam, kebanyakan dari 
mereka bahkan minta agar permainan diulang). Keempat, ikuti saja 
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kemauan mereka, diulang beberapa kali dengan tetap menyebutkan 
instruksi permainan. 
b. Pertemuan kedua ice breaking diberikan dua kali yaitu berupa permaian 
“tebak apa yang saya katakan” dan “break the rule”. Prosedur permainan 
“tebak apa yang saya katakan” yaitu sampaikan instruksi permainan, 
sambil menunjukkan jempol, guru mengucapkan “ini” ayam, ketika 
menunjukkan telunjuk guru mengucapkan “yang ini” sapi, kemudian 
ketika menunjukkan jari tengah guru mengucapkan “kalau yang ini” 
kerbau. Tanyakan kepada anak apabila sudah paham atau belum, barulah 
guru menjalankan aksinya. Anak diminta menebak apa yang guru 
katakan. Prosedur permainan “break the rule” yaitu ketika guru 
menanyakan sesuatu dengan jawaban “iya” atau “tidak” maka peserta 
harus menjawab dengan tingkah laku yang berbeda dari biasanya. Jika 
jawabannya “iya” maka peserta diharuskan untuk menggelengkan 
kepala, jika jawabannya “tidak” maka peserta diharuskan untuk 
menganggukkan kepala. 
c. Pertemuan ketiga ada tiga kali pemberian ice breaking berupa “rumus 
salah benar”, “2 4 6 tepuk tangan” dan “lakukan kebalik”. Adapun 
prosedurnya yaitu permainan “rumus salah benar” cara bermainnya 
dimulai dengan guru memberikan rumus “benar benar salah benar”, pada 
saat guru menginstruksikan “maju” maka anak harus maju, instruksi 
kedua guru “mundur” maka anak harus mundur. Instruksi ketiga guru 
“kiri” maka anak harus kanan karena rumus ketiga adalah salah, dan 
seterusnya. Ice breaking kedua yaitu “2 4 6 tepuk tangan” cara 
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bermainnya mudah, setiap anak diminta untuk berhitung dari 1, 2, 3 
sampai seterusnya, untuk setiap kemunculan angka 2, 4, dan 6 diganti 
dengan tepuk tangan. Ice breaking ketiga yaitu “lakukan kebalik” 
sebelum permainan dimulai, guru membuat perjanjian dulu tentang 
peraturan-peraturan kebalikannya. Misal “berdiri” kebalikannya 
“duduk”, “jongkok” kebalikannya “lompat”, “hadap kiri” kebalikannya 
“hadap kanan”, dan seterusnya. Pada saat permainan, guru mengucapkan 
salah satu kata, dan anak harus melakukan kebalikan yang dikatakan guru 
tersebut.   
d. Pertemuan keempat menerapkan empat kali ice breaking berupa 
“harimau makan harimau”, “puzzle”, “bernyanyi kalau kau suka hati” 
dan “tepuk tangan”. Cara bermain “harimau makan harimau” yaitu anak 
membentuk lingkaran, mengangkat kedua tangannya ke samping. 
Tangan kanan terbuka lebar seperti meminta sesuatu, tangan kiri dibuat 
seperti sedang menunjuk, tangan iri diletakkan pada tangan kanan teman 
disebelahnya dan seterusnya. Ketika guru menyebut kata “harimau” 
dalam cerita maka anak harus menangkap jari telunjuk peserta lain yang 
ada di atas tangan kanannya. Cara bermaian “puzzle”, guru memberikan 
puzzle ke anak masing-masing satu puzzle dalam keadaan tidak utuh dan 
meminta anak untuk menyusun kepingan puzzle menjadi utuh. Cara 
bermain “bernyanyi kalau kau suka hati” yaitu mengajak anak untuk 
mengikuti guru bernyanyi lagu “kalau kau suka hati”, berikut adalah 
nyanyiannya: kalau kau suka hati tepuk tangan (mengajak anak ikut 
bertepuk tangan), kalau kau suka kalau kau suka hati hentak kaiki 
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(mengajak anak menghentakkan kaki), kalau kau suka hati sorak “hore” 
(mengajak anak bersorak “hore”), kalau kau suka hati semua gerakkan 
(mengajak anak melakukan semua gerakan) “tepuk tangan” “hentak 
kaki” “hore”. Nyanyikan lagu tersebut berulang agar anak didk lebih 
bersemangat. Untuk ice breaking yang terakhir yaitu “tepuk tangan”, 
guru mempraktekkan tepuk tangan dengan menggunakan bantuan 
anggota badan. Caranya adalah apabila guru memegang hidung maka 
anak tepuk tangan satu kali, apabila guru memegang mulut maka anak 
tepuk tangan dua kali, apabila guru memegang telinga maka anak tepuk 
tangan tiga kali, dan apabila guru bersedekap maka anak tepuk tangan 
empat kali. 
 
3.7 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data bertujuan untuk mengolah data menjadi informasi 
sehingga karakteristik atau sifat-sifat datanya dapat dengan mudah dipahami dan 
bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengan kegiatan 
penelitian. Teknik ini digunakan untuk mengolah dan menganalisis data dari 
konsentrasi belajar anak . Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik 
analisis data kualitatif yakni teknik analisis yang menggunakan statistik deskriptif. 
Statistik deskriptif digunakan karena peneliti ingin mendeskripsikan data yang 
terkumpul, yakni skor konsentrasi anak ADHD pada pembelajaran matematika. 
Adapun data yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah:  
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3.7.1 Analisis Deskriptif Persentase 
Analisis data deskriptif digunakan untuk mencari persentase konsentrasi 
belajar anak berdasarkan skala konsentrasi belajar. Dalam penelitian ini, data hasil 
konsentrasi anak ADHD dalam penerapan ice breaking pada pembelajaran 
matematika diperoleh dari jawaban-jawaban pada lembar tes konsentrasi anak . Tes  
konsentrasi anak ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh konsentrasi anak 
ADHD pada tes konsentrasi atau tes menebak perbedaan kedua gambar.  
Untuk mengetahui persentase konsentrasi anak ADHD digunakan rumus 
sebagai berikut (Sudjana, 2005) :  
  𝐃𝐏 % =
𝐧
𝐍
× 𝟏𝟎𝟎 %  
Keterangan :  
DP % : Persentase yang dicari 
n : Jumlah skor yang diperoleh  
N : Jumlah skor yang diharapkan     
Berdasarkan perhitungan di atas maka kriteria penilaian tingkat peningkatan 
konsentrasi belajar adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Konsentrasi Belajar 
Interval (%) Kriteria 
81 < DP < 100  Sangat Tinggi 
61 < DP < 80  Tinggi 
41 < DP < 60 Sedang 
21 < DP < 40  Rendah 
0 < DP < 20 Sangat Rendah 
 
